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In this research, we aimed to examine the role of intergroup contact and demographic factors, 
as well as that of the interaction between the two variables in explaining prejudice against 
Chinese among a sample of Sundanese in Bandung. Participants were 384 Sundanese currently 
living in Bandung. Designed as a correlational study, our work revealed that, first, intergroup 
contacts significantly and negatively predicted prejudice against Chinese. Second, age and 
gender significantly predicted prejudice. The final finding demonstrated that, not in line with 
the hypothesis specified, demographic factors did not significantly moderate the relationship 
between intergroup contacts and prejudice. We close by elaborating the theoretical and 
practical implications of those empirical findings in the discussion section, which also explains 
some limitations in this research and recommendations for follow-up studies to address the 
limitations.   
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran kontak antarkelompok dan faktor-faktor 
demografis serta interaksi antar keduanya dalam menjelaskan prasangka etnis Sunda terhadap 
etnis Tionghoa di Bandung. Subjek penelitian adalah 384 etnis Sunda yang tinggal di Bandung. 
Penelitian ini dirancang sebagai studi korelasional, yang hasilnya menunjukkan bahwa, 
pertama, kontak antarkelompok berperan signifikan dalam memprediksi ke arah negatif 
prasangka terhadap etnis Tionghoa. Hasil kedua menunjukkan bahwa usia dan jenis kelamin 
juga berperan signifikan dalam menjelaskan prasangka. Temuan terakhir menunjukkan bahwa, 
tidak mendukung hipotesis yang ditetapkan, faktor-faktor demografis tidak berperan signifikan 
dalam memoderasi hubungan antara kontak antarkelompok dan prasangka terhadap etnis 
Tionghoa. Implikasi teoritis dan praktis temuan-temuan empiris tersebut dielaborasi di bagian 
diskusi, yang juga menjelaskan sejumlah kekurangan dalam penelitian ini serta rekomendasi 
studi lanjutan untuk menutupi kekurangan tersebut.  
 












Etnis Tionghoa dikenal sebagai salah satu 
kelompok minoritas yang tinggal di Indonesia 
(Ikasari, 2017; Melissa, 2013; Suryadinata, 
2003). Masuknya etnis Tionghoa ke wilayah 
Indonesia terjadi sejak masa sebelum 
penjajahan Belanda (Kustedja, 2012). Awalnya, 
etnis Tionghoa menjalin relasi dengan warga 
pribumi sebagai mitra dagang. Namun. Ketika 
Belanda datang, VOC memanfaatkan
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kemampuan yang dimiliki oleh etnis Tionghoa 
dan memberikannya hak istimewa. Hal tersebut 
merupakan asal-usul munculnya kebencian 
warga pribumi terhadap etnis Tionghoa 
(Coppel, 2003). 
Berbagai konflik yang terjadi sejak zaman 
penjajahan hingga orde baru banyak 
menjadikan etnis Tionghoa sebagai target 
penyerangan   (Isnaeni, 2019). Konflik-konflik 
tersebut terjadi di berbagai daerah di Indonesia, 
misalnya kerusuhan pada Mei 1998 yang 
berpusat di Jakarta, Medan, dan Surakarta  
(Lestari, 2018) kerusuhan anti Tionghoa tahun 
1980 di Semarang (Wigarani,    Bain, & 
Witasari 2019), dan kerusuhan pada Mei 1963 
di Bandung (Sjafari, 2018). Masing-masing 
konflik memberikan dampak yang ekstrem, 
seperti penyerangan terhadap bangunan milik 
etnis Tionghoa dan pembunuhan.  
Sebelum kerusuhan Mei 1998 yang 
merupakan puncak dari konflik berkepanjangan 
akibat kebencian terhadap etnis Tionghoa, 
kerusuhan yang terjadi di Bandung sempat 
terulang kembali setelah peristiwa pertama pada 
tahun 1963, yakni pada 5 Agustus 1973. 
Peristiwa tersebut disebabkan oleh insiden 
pemukulan terhadap salah satu anggota etnis 
Sunda yang membuat warga marah dan 
melakukan penyerangan pada etnis Tionghoa di 
Bandung (Muhammad & Larasati, 2017). 
Sjamsuddin (2002) menjelaskan, kerusuhan itu 
dilatarbelakangi oleh stereotip tentang etnis 
Tionghoa, seperti anggapan bahwa etnis 
Tionghoa seringkali menghalangi usaha 
pribumi untuk mencapai kesejahteraan 
ekonomi, serta pandangan yang 
menggambarkan etnis Tionghoa sebagai warga 
negara asing di Indonesia. Kondisi demikian 
mengakibatkan munculnya prasangka yang 
cukup kuat, sehingga peristiwa tahun 1973 
dikategorikan sebagai pengulangan dari 
kerusuhan tahun 1963 di Bandung karena latar 
belakang masalah yang sama. Himawan (2020) 
mengemukakan, peristiwa sejarah dan stereotip 
yang bertahan menjadi faktor munculnya 
prasangka terhadap etnis Tionghoa hingga saat 
ini. 
Srisayekti, Setiady, dan Sanitioso (2015) 
menyatakan bahwa prasangka yang muncul 
pada etnis Sunda terhadap etnis Tionghoa 
dilatarbelakangi stereotip yang dipersepsikan 
dapat mengancam harga diri etnis Sunda 
sebagai kelompok mayoritas di Bandung. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian 
Burhan dan Sani (2013), yang menjelaskan 
bahwa prasangka timbul sebagai reaksi 
terhadap ancaman, baik yang bersifat simbolik 
(nilai, budaya, moral) atau realistik 
(kesejahteraan hidup, yang meliputi kekuatan 
politik dan ekonomi). Selain anggapan bahwa 
etnis Tionghoa bukan warga negara asli 
Indonesia, persepsi mengenai ancaman tersebut 
memengaruhi prasangka etnis Sunda sebagai 
kelompok mayoritas terutama terhadap etnis 
Tionghoa dibandingkan etnis lain di Bandung 
(Dhani, 2016; Srisayekti dkk., 2015;   
Sjamsuddin, 2002).  
Allport (1954) menyatakan, prasangka 
dapat membuat seseorang atau kelompok 
memandang kelompok lain secara negatif 
berdasarkan pemikiran yang tidak rasional. 
Kemudian, prasangka berhubungan dengan 
diskriminasi yang berpotensi menghalangi 
orang lain untuk mendapatkan hak yang sama 
di lingkungan sosial (Adelina, 2017;    Cohrs & 
Duckitt, 2012;  Schutz & Six, 1996). Beberapa 
penelitian terdahulu menemukan bahwa 
prasangka dapat menyebabkan konflik sosial, 
mulai dari skala kecil seperti perkelahian, 
hingga skala besar seperti konflik antaretnis 
yang melibatkan aksi pengusiran bahkan 
pembantaian terhadap kelompok yang menjadi 
target prasangka (Allport, 1954; Bobo & Licari, 
1989).  
Di sisi lain, secara psikologis, orang yang 
menjadi target prasangka akan mengalami 
peningkatan stres karena merasa terancam oleh 
keberadaan kelompok yang menjadi pelaku 
prasangka sehingga hal tersebut mengganggu 
kualitas kesehatan mentalnya (Tropp, 2003; 
Sawyer, Major, Casad, Townsend, & Mendes, 
2012). Pettigrew dan Tropp  (2006) 
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menjelaskan, jika suatu kelompok tidak 
melakukan interaksi dengan kelompok yang 
dipandang sebagai kelompok lain atau 
outgroup, maka kelompok tersebut akan tetap 
memandang outgroup sebagai ancaman 
terhadap keberlangsungan kelompoknya dan 
membuat prasangka semakin kuat. 
Pettigrew, Tropp, Wagner, dan Christ  
(2011) menyatakan, sejalan dengan hipotesis 
Allport  (1954), kontak antarkelompok atau 
interaksi yang terjalin antara kelompok 
mayoritas dan minoritas dapat mencegah 
timbulnya prasangka. Individu yang sering 
berinteraksi dan terlibat dalam kontak jangka 
panjang dengan kelompok tertentu memiliki 
potensi yang lebih tinggi untuk mengurangi 
prasangka (Pettigrew & Tropp, 2006;    
MacInnis & Page-Gould, 2015). Dhont, Hiel, 
dan Hewstone  (2014) menyatakan bahwa 
kontak antarkelompok dapat mengurangi efek 
dari akar-akar ideologis yang melatarbelakangi 
terjadinya sistem hierarki sosial, yang 
selanjutnya bisa mengurangi prasangka. 
Berdasarkan temuan tersebut, kontak 
antarkelompok dapat diaplikasikan sebagai 
strategi untuk mereduksi dampak dari 
keyakinan etnis Sunda yang dipengaruhi oleh 
faktor sejarah, faktor sosioekonomi, dan faktor 
lingkungan lainnya terhadap etnis Tionghoa di 
Bandung.  
Mengacu pada paparan di atas, penerapan 
kontak antarkelompok yang maksimal pada 
etnis Sunda dan etnis Tionghoa sejalan dengan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 34 
Tahun 2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan 
Pembauran Kebangsaan di Daerah, yang 
menganjurkan masyarakat dari berbagai tingkat 
daerah membentuk forum khusus untuk 
pembauran etnis (Hudayah & Winarni, 2014). 
Di Bandung, salah satu dampak dari kebijakan 
tersebut dapat dilihat melalui pembauran etnis 
Tionghoa dan penerimaan kawasan pecinan 
yang salah satunya bahkan dijadikan sebagai 
tempat wisata. Akan tetapi, adanya prasangka 
yang muncul pada etnis Sunda akibat peranan 
stereotip terhadap etnis Tionghoa (Srisayekti 
dkk., 2015) secara tidak langsung 
menggambarkan dampak kebijakan pemerintah 
yang masih kurang efektif dalam mengatur 
hubungan antarkelompok di kawasan Bandung.  
Beberapa penelitian yang membahas 
tentang prasangka secara umum mengaitkan 
munculnya prasangka dengan peranan stereotip 
yang diyakini oleh individu (Srisayekti dkk., 
2015; Himawan, 2020; Pettigrew & Tropp, 
2006). Akan tetapi, ada pula temuan yang 
mengemukakan bahwa prasangka muncul 
secara berbeda berdasarkan kondisi atau 
karakteristik tertentu yang dimiliki individu, 
seperti usia (Degner & Wentura, 2010; 
Gonsalkorale, Sherman, & Klauer, 2009), jenis 
kelamin (Ekehammar, Akrami, & Araya, 2003; 
Dozo, 2015), dan tingkat pendidikan (Wodtke, 
2018; Schaefer, 1996).  
Berdasarkan usia, prasangka diprediksi 
lebih rendah pada anak-anak dan remaja karena 
kondisi anak-anak dan remaja yang masih 
berupaya untuk mengeksplorasi lingkungan 
sekitarnya. Hal ini memengaruhi pengetahuan 
individu yang masih minim mengenai identitas 
kelompok dan relasi sosial (Raabe & Beelmann, 
2011; Degner & Wentura, 2010). Di sisi lain, 
orang dewasa menengah hingga dewasa akhir 
cenderung menunjukkan prasangka yang lebih 
tinggi karena pengaruh fungsi kognitif berupa 
ketidakmampuan dalam mengoptimalkan self-
regulatory, sehingga membuat individu 
kesulitan mencegah aktivasi stereotip terhadap 
outgroup (Connelly, Hasher, & Zacks, 1991; 
Gonsalkorale dkk., 2009).  
Berdasarkan jenis kelamin, secara 
konsisten hasil penelitian yang telah dilakukan 
menyatakan bahwa laki-laki menunjukkan 
prasangka yang lebih besar terhadap outgroup 
dibandingkan perempuan (Dozo, 2015; 
Ekehammar dkk., 2003). Salah satu faktor yang 
mendasari fenomena ini adalah peran gender di 
lingkungan masyarakat yang cenderung 
membuat perempuan kurang leluasa dalam 
mengekspresikan sikapnya terhadap outgroup 
(Ekehammar dkk., 2003). Sementara itu, laki-
laki yang dianggap dominan dan lebih agresif 
KONTAK ANTARKELOMPOK DAN PRASANGKA ETNIS 
MEDIAPSI │ 2020. Vol. 6, No. 2, 145˗156  148 
 
membuat mereka lebih bebas dalam 
mengekspresikan prasangka (Dozo, 2015).  
Selanjutnya, tingkat pendidikan turut 
berpengaruh terhadap pemahaman seseorang 
mengenai keberagaman etnis yang berpotensi 
mencegah timbulnya prasangka (Wodtke, 2018; 
Schaefer, 1996). Tingkat pendidikan yang 
semakin tinggi menyediakan ilmu pengetahuan 
yang lebih luas, mencakup sumber sejarah 
terpercaya terkait keberagaman etnis (Bobo & 
Licari, 1989). Penerapan ilmu yang optimal 
mengenai latar belakang etnis maupun cara 
berinteraksi dengan kelompok berdampak pada 
bagaimana seseorang memandang kelompok 
tertentu (Gordijn, Koomen, & Stapel, 2001). 
Semakin dalam pemahaman seseorang tentang 
keberagaman budaya dan kelompok yang 
tergabung di dalamnya, maka orang tersebut 
akan mengembangkan sikap negatif terhadap 
prasangka (Hyman & Wright, 1979).  
Paparan di atas menunjukkan bahwa 
kontak antarkelompok dan karakteristik 
individu yang dikenal dengan istilah variabel 
atau faktor demografis dalam penelitian 
sebelumnya berpengaruh terhadap prasangka. 
Di sisi lain, terdapat temuan yang menyatakan 
bahwa pengaruh kontak antarkelompok pada 
sikap individu terhadap outgroup berbeda pada 
remaja dan orang dewasa (Wolfer, Schmid, 
Hewstone, & Zaalk, 2016). Sebagai contoh,  
hasil penelitian Mahonen, Jasinskaja-Lahti, dan 
Liebkind (2011) membuktikan adanya 
perbedaan pengaruh kontak antarkelompok 
pada sikap individu terhadap outgroup 
berdasarkan jenis kelamin. Sementara itu, 
Hewstone dan Swart (2011) menemukan bahwa 
pengaruh kontak antarkelompok pada sikap 
terhadap outgroup dipengaruhi oleh faktor 
empiris yang berkaitan dengan pengetahuan 
individu, yang bisa diketahui melalui tingkat 
pendidikan. Temuan yang tidak konsisten 
terkait pengaruh kontak antarkelompok pada 
sikap terhadap outgroup mengindikasikan 
adanya variabel yang dapat memengaruhi arah 
hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen. Baron dan Kenny (1986) 
menyatakan, variabel yang dapat memengaruhi 
arah dan kekuatan hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen disebut 
variabel moderator. 
Atas dasar uraian teoritis dan temuan-
temuan empiris yang relevan sebagaimana 
dijabarkan di atas, penelitian ini mengajukan 
tiga hipotesis. Pertama, kontak antarkelompok 
berperan signifikan dalam memprediksi 
prasangka (Hipotesis 1). Kedua, variabel 
demografi berperan signifikan dalam 
memprediksi prasangka (Hipotesis 2), Ketiga, 
variabel demografis berperan signifikan dalam 
memoderasi hubungan antara kontak 
antarkelompok dan prasangka (Hipotesis 3). 
 
Metode 
Partisipan dan desain penelitian 
Total partisipan dalam penelitian ini 
adalah 384 etnis Sunda yang tinggal di 
Bandung. Partisipan yang berusia 15-20 tahun 
berjumlah 194 orang (50.5%), yang berusia 21-
26 tahun berjumlah 172 orang (44.8%), dan 
yang berusia 27 tahun ke atas berjumlah 18 
orang (4.7%). Selanjutnya, partisipan terdiri 
dari 314 orang perempuan (81.8%) dan 70 
orang laki-laki (18.2%). Partisipan dengan 
tingkat pendidikan SD atau SMP dan sederajat 
berjumlah 34 orang (8.8%), SMA atau SMK 
dan sederajat berjumlah 223 orang (58.1%), dan 
perguruan tinggi berjumlah 127 orang (33.1%).  
Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan desain korelasional untuk 
mengetahui peran variabel demografis (usia, 
jenis kelamin, tingkat pendidikan; Z) dalam 
memoderasi hubungan antara kontak 
antarkelompok (X) dan prasangka (Y).   
 
Prosedur dan pengukuran 
Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur kontak antarkelompok adalah 
General Intergroup Contact Quantity and 
Contact Quality (CQCQ) yang dibuat oleh 
Islam dan Hewstone (1993). Skala ini terdiri 
dari 11 aitem dengan koefisien reliabilitas 
Cronbach alpha (α) sebesar .84. Sementara itu, 
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instrumen yang digunakan untuk mengukur 
prasangka adalah skala Prasangka Sosial 
terhadap Etnis Tionghoa yang dibuat oleh 
Rolando  (2012), yang terdiri dari 42 aitem 
dengan koefisien reliabilitas sebesar .96.  
Teknik analisis data menggunakan uji 
regresi linear untuk mengukur peran kontak 
antarkelompok dan variabel  demografis (usia, 
jenis kelamin, tingkat pendidikan) terhadap 
prasangka. Analisis dengan pendekatan 
moderasi selanjutnya digunakan melalui uji 
regresi bertingkat (hierarchical regression) 
(Jose, 2013). Berdasarkan teknik analisis 
tersebut, terdapat tiga prediktor yang terdiri dari 
variabel X (kontak antarkelompok), variabel Z 
(variabel demografis: jenis kelamin, etnis atau 
suku bangsa, tingkat pendidikan), dan variabel 
XZ (perkalian antara kontak antarkelompok dan 
variabel  demografis). Moderasi muncul 
sebagai produk dari interaksi variabel X dan Z 
dalam memprediksi variabel Y. 
Peneliti juga menggunakan metode 
Moderated Regression Analysis (MRA) untuk 
menentukan jenis variabel moderator 
berdasarkan ada atau tidaknya hubungan 
interaksi antara variabel moderator dengan 
variabel independen, serta hubungan antara 
variabel moderator dengan variabel dependen. 
 
Hasil 
Rincian hasil analisis dalam penelitian 
ini ditampilkan dalam Tabel 1, Tabel 2, dan 
Tabel 3 di bawah ini.   
Sebagaimana bisa dicermati pada Model 
1 di dalam masing-masing tabel, kontak 
antarkelompok memprediksi prasangka secara 
signifikan ke arah negatif. Hal ini mengandung 
arti bahwa semakin tinggi kontak 
antarkelompok maka semakin rendah 
prasangka. Sebaliknya, semakin rendah kontak 
antarkelompok berimplikasi pada semkain 
tingginya prasangka. Persentase kontak 
antarkelompok dalam menjelaskan variansi 
prasangka adalah sebesar 27%, sebagaimana 
bisa dilihat pada nilai R
2 
dalam model 1 pada 
Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3. Temuan ini 
dengan demikian mendukung Hipotesis 1. 
  
 
Tabel 1. Peran Usia dalam Memoderasi Hubungan antara Kontak 
Antarkelompok dan Prasangka 
 
Model B β t p R2 






-1.86 -.515 -11.74 < .001 
       





-1.841 -.511 -11.72 < .001 
 Usia 3.99 .10 2.30 .022 
       






-1.92 -.53 -4.22 < .001 
 Usia 2.48 .06 0.29 .77 
 KA*US 0.05 .04 0.18 .86 
Keterangan: B = koefisien regresi tidak terstandarisasi; β = koeifisien regresi 
terstandarisasi; KA*US = perkalian antara kontak antarkelompok dan usia 
 
  
Tabel 2. Peran Jenis Kelamin dalam Memoderasi Hubungan antara 
Kontak Antarkelompok dan Prasangka 
 
Model B β t p R2 






-1.86 -0.52 -11.74 0.000 
       










5.31 0.09 2.02 0.044 
       










5.16 0.09 0.42 0.675 
 KA*JK 0.01 0.00 0.01 0.990 
Keterangan: B = koefisien regresi tidak terstandarisasi; β = koeifisien regresi 
terstandarisasi; KA*JK = perkalian antara kontak  antarkelompok dan jenis 
kelamin 
 
Sementara itu, variabel demografis jenis 
kelamin terbukti signifikan dalam memprediksi 
ke arah positif prasangka, sebagaimana bisa 
dilihat pada Model 2 dalam Tabel 2. Temuan 
ini bermakna bahwa laki-laki dibandingkan 
perempuan menunjukkan prasangka yang lebih 
tinggi terhadap etnis Tionghoa. Usia juga 
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menunjukkan peran yang sama, yang 
mencerminkan bahwa bertambahnya usia 
berimplikasi pada bertambahnya prasangka. 
Sementara itu, tingkat pendidikan tidak terbukti 
signifikan dalam memprediksi prasangka, 
sebagaimana bisa dilihat pada Model 2 dalam 
Tabel 3. Temuan-temuan ini dengan demikian 
mendukung secara sebagian Hipotesis 2.  
 
Tabel 3. Peran Tingkat Pendidikan dalam Memoderasi Hubungan 
antara Kontak Antarkelompok dan Prasangka 
 
Model B β t p R2 






-1.86 -0.52 -11.74 0.000 
       










-2.37 -0.06 -1.40 0.164 
       










-4.96 -0.13 -0.57 0.566 
 KA*TP 0.08 0.08 0.31 0.760 
Keterangan: B = koefisien regresi tidak terstandarisasi; β = koeifisien regresi 
terstandarisasi; KA*TP = perkalian antara kontak  antarkelompok dan tingkat 
pendidikan 
 
Hasil terakhir menunjukkan bahwa, 
sebagaimana bisa dilihat pada Model 3 dalam 
Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 secara berturut-
turut, interaksi antara usia, jenis kelamin, dan 
tingkat pendidikan dengan kontak 
antarkelompok terbukti tidak signifikan dalam 
menjelaskan atau memprediksi prasangka 
terhadap etnis Tionghoa. Implikasinya, 
Hipotesis 3 dalam penelitian ini ditolak.  
 
Diskusi 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
sejauh mana kontak antarkelompok, faktor 
demografis (jenis kelamin, usia, dan tingkat 
pendidikan) serta interaksi antara kedua 
variabel ini berperan dalam memprediksi 
prasangka terhadap etnis Tionghoa. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kontak 
antarkelompok berkorelasi signifikan ke arah 
positif dengan prasangka etnis Sunda terhadap 
etnis Tionghoa di Bandung. Temuan ini 
menggambarkan integrasi dari kuantitas serta 
kualitas interaksi antara etnis Sunda dan etnis 
Tionghoa berdasarkan sudut pandang etnis 
Sunda sebagai kelompok mayoritas di 
Bandung. Pengaruh kontak antarkelompok 
terhadap prasangka etnis Sunda pada etnis 
Tionghoa termasuk pengaruh negatif, artinya 
semakin tinggi kontak yang terjalin antara etnis 
Sunda dan etnis Tionghoa, maka semakin 
rendah prasangka etnis Sunda terhadap etnis 
Tionghoa.  
Temuan di atas selaras dengan hasil 
penelitian MacInnis dan Page-Gould (2015), 
yang melaporkan bahwa individu yang sering 
berinteraksi dan terlibat dalam kontak jangka 
panjang dengan kelompok tertentu 
menunjukkan prasangka yang rendah terhadap 
kelompok tersebut. Selain itu, Dhont dkk. 
(2014) mengemukakan bahwa kontak yang 
terjalin antarkelompok berperan sebagai faktor 
yang mereduksi dukungan terhadap ideologi 
yang menekankan sistem hirarki sosial. Peran 
ini membuat kontak antarkelompok bisa 
menekan prasangka antarkelompok. Selain itu, 
adanya kontak yang tinggi antarkelompok dapat 
meningkatkan pengetahuan tentang outgroup 
sehingga stereotip negatif mengenai kelompok 
tersebut dapat dihindari (Allport, 1954).  
Penerapan kontak antarkelompok yang 
maksimal di antara etnis Sunda dan etnis 
Tionghoa dapat menjadi bahan pertimbangan 
pemerintah dalam membuat kebijakan untuk, 
pertama, memperkuat jaminan penerimaan etnis 
Tionghoa sebagai warga negara Indonesia. 
Kedua, kebijakan pemerintah yang bertujuan 
untuk mencegah dan mengurangi diskriminasi 
dalam bentuk apapun terhadap etnis Tionghoa, 
seperti kebebasan beragama dan 
mengekspresikan kekayaan budaya. Kebijakan 
tersebut sejatinya telah diwujudkan di beberapa 
daerah di Bandung, seperti penerimaan 
kawasan pecinan dan diskusi-diskusi terbuka 
untuk memberi kesempatan pada warga 
SUDIANA, IHSAN, & NURENDAH 
MEDIAPSI │ 2020. Vol. 6, No. 2, 145˗156  151 
 
Bandung agar dapat berinteraksi langsung 
dengan etnis Tionghoa (Tuosikal, 2018). 
Namun, kegiatan-kegiatan tersebut baru 
dilakukan di daerah pusat kota Bandung, belum 
menyebar secara menyeluruh ke wilayah 
Bandung lainnya. Hal ini perlu dijadikan 
perhatian, baik bagi etnis Sunda maupun etnis 
Tionghoa karena populasi etnis Tionghoa di 
Bandung tidak hanya berpusat pada satu titik 
saja. 
Selanjutnya, terdapat korelasi yang 
signifikan antara usia dengan prasangka etnis 
Sunda pada etnis Tionghoa di Bandung. 
Temuan ini menjelaskan perbedaan prasangka 
yang muncul pada remaja, dewasa awal, dan 
dewasa menengah. Priest dkk. (2018) dalam 
penelitiannya mengemukakan bahwa remaja 
cenderung memiliki prasangka yang lebih 
rendah dibandingkan orang dewasa karena 
remaja masih berada dalam tahap eksplorasi. 
Dalam tahap eksplorasi ini, remaja masih 
berupaya untuk mempelajari apa yang terdapat 
di lingkungannya. Degner dan Wentura (2010) 
menjelaskan bahwa aktivasi prasangka secara 
otomatis pada masa remaja awal disebabkan 
oleh fungsi kognitif yang membuat remaja 
mulai menyadari identitas sosial dan kaitannya 
dengan berbagai macam etnis dalam struktur 
sosial. Dalam hal memahami identitasnya 
sendiri berdasarkan ras, etnis, dan lain 
sebagainya, remaja perlu belajar tentang 
keberadaan etnis lainnya sehingga kondisi 
demikian memengaruhi bagaimana remaja 
memandang etnis lain sebagai outgroup. 
Pengetahuan mengenai outgroup pada masa 
remaja dapat dipengaruhi oleh orang tua dan 
keluarga (Harmaini, 2019), kelompok teman 
sebaya (Benner, Crosnoe, & Eccles, 2014), dan 
orang dewasa yang berada di lingkungan 
sekitarnya (Priest, dkk., 2018).  
Melalui temuan tersebut, keluarga, 
khususnya orang tua, dianjurkan untuk 
mengawasi perkembangan anaknya terkait 
pembentukan relasi sosial di lingkungan sekitar. 
Selain itu, orang tua dapat membimbing 
anaknya untuk mengembangkan sikap positif 
demi menjaga kerukunan dengan etnis 
Tionghoa maupun etnis-etnis lainnya. Hal 
tersebut didukung oleh hasil penelitian 
Harmaini (2019), yang menunjukkan bahwa  
orang tua berperan penting dalam mengajarkan 
nilai-nilai positif mengenai outgroup. 
Pada dewasa menengah dan dewasa akhir, 
munculnya prasangka disebabkan oleh 
kemunduran kognitif yang mengakibatkan 
individu gagal dalam mengoptimalkan self-
regulatory sehingga individu tidak dapat 
menekan stereotip negatif terhadap outgroup 
(Connelly dkk., 1991). Ketidakmampuan dalam 
mengoptimalkan self-regulatory membuat 
orang dewasa yang lebih tua cenderung lebih 
rentan mengekspresikan sikap negatifnya 
terhadap outgroup (Gonsalkorale dkk., 2009). 
Walaupun demikian, penentuan perspektif pada 
orang lanjut usia dapat membantu mengurangi 
prasangka dan memengaruhi pandangannya 
terhadap kelompok ingroup dan outgroup. 
Penentuan perspektif membantu lansia dalam 
mengasah empati, sehingga lansia dapat 
memposisikan diri sebagai kelompok yang 
dijadikan objek prasangka (Castilloa, 
Equizábal, Cámara, & González, 2014).  
Temuan lain dalam penelitian ini terkait 
dengan adanya korelasi yang signifikan antara 
jenis kelamin dan prasangka etnis Sunda pada 
etnis Tionghoa di Bandung. Perbedaan 
pengaruh jenis kelamin menunjukkan bahwa 
laki-laki cenderung memiliki prasangka yang 
lebih besar terhadap etnis Tionghoa 
dibandingkan perempuan. Sejalan dengan 
penelitian sebelumnya, secara eksplisit, terdapat 
kecenderungan yang lebih besar pada laki-laki 
dalam mengekspresikan prasangka terhadap 
outgroup dibandingkan perempuan (Akrami, 
Ekehammar, & Araya, 2000; Ekehammar dkk., 
2003; Dozo, 2015). Temuan ini 
menggambarkan adanya perbedaan peran dan 
status di lingkungan sosial yang memengaruhi 
persepsi dan sikap antara laki-laki dan 
perempuan dalam menghadapi isu keragaman 
budaya di Bandung. 
Laki-laki yang dikenal memiliki sifat 
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lebih dominan dan agresif menjadi faktor yang 
melatarbelakangi kecenderungannya dalam 
mengekspresikan prasangka. Sementara itu, 
secara alami perempuan memiliki sifat yang 
lebih emosional serta empati yang lebih besar, 
sehingga hal tersebut memengaruhi caranya 
dalam mengatur prasangka (Dozo, 2015). 
Ekehammar dkk. (2003) mengemukakan, 
perempuan memiliki keterbatasan dalam 
mengekspresikan sikap negatifnya terhadap 
outgroup karena peranan stereotip yang berlaku 
dalam lingkungan masyarakat.  
Secara umum, temuan dalam penelitian 
ini dapat dijadikan antisipasi terhadap 
pembenaran stereotip yang mengatakan bahwa, 
sikap laki-laki yang lebih dominan dan agresif 
membuat laki-laki cenderung lebih leluasa 
dalam mengekspresikan prasangkanya terhadap 
etnis Tionghoa. Worchel, Axsom, Ferris, 
Samaha, dan Schweitzer (1978) menyatakan 
bahwa prasangka dianggap sebagai sifat negatif 
yang tidak dapat dibenarkan terhadap suatu 
kelompok dan anggotanya. Oleh karena itu, 
terlepas dari jenis kelamin individu, prasangka 
tetap perlu dihindari demi menjaga stabilitas 
hubungan yang baik antaretnis.  
Hasil lainnya menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan tidak berkorelasi secara signifikan 
dengan prasangka etnis Sunda pada etnis 
Tionghoa di Bandung. Hal ini berbanding 
terbalik dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang mengatakan bahwa 
pendidikan memengaruhi kecenderungan 
individu dalam berprasangka. Individu dengan 
tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung 
menunjukkan prasangka yang lebih rendah dan 
sebaliknya (Wodtke, 2018; Wodtke, 2012; 
Gordijn dkk., 2001; Schaefer, 1996). Hasil 
penelitian Wodtke (2012) membuktikan bahwa 
peran pendidikan dalam memengaruhi 
kecenderungan seseorang untuk menolak 
stereotip yang mengarah pada suatu kelompok 
bergantung pada kondisi lingkungan tertentu. 
Harmaini (2019) menjelaskan bahwa orang tua 
dan keluarga berperan penting dalam 
menyampaikan nilai-nilai yang berkaitan 
dengan outgroup sehingga hal tersebut ikut 
andil dalam memengaruhi prasangka individu 
di luar lingkungan akademik. 
Hasil-hasil dalam penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai acuan bahwa sistem 
pendidikan di Indonesia, khususnya di 
Bandung, masih belum efektif dalam 
menyampaikan nilai-nilai moral terkait relasi 
antaretnis dan sikap yang perlu dikembangkan 
untuk menghindari prasangka. Penerapan ilmu 
yang tidak optimal tentang keberagaman 
budaya dan kelompok yang tergabung di 
dalamnya berpotensi membiarkan stereotip 
yang ada bertahan  (Wodtke, 2018; Hyman & 
Wright, 1979). Sejalan dengan upaya 
mewujudkan pendidikan multikultural di 
Indonesia sebagaimana telah dikemukakan oleh 
Afandi (2018), dalam melawan prasangka dan 
diskriminasi, diperlukan strategi untuk 
menyusun sistem pendidikan yang efektif dan 
berlaku bagi seluruh etnis di setiap daerah. 
Selain itu, untuk mengurangi prasangka, sistem 
pendidikan multikultural hendaknya mampu 
memberi pemahaman agar masyarakat tidak 
lagi mengacu pada dominansi kelompok 
terhadap kelompok lain. 
Penelitian ini mengandung sejumlah 
keterbatasn, yang bisa disempurnakan pada 
studi-studi lanjutan. Pertama, pengumpulan 
data hanya dilakukan secara online karena masa 
pandemi COVID-19 masih berlangsung. Untuk 
menutupi kekurangan ini, jika masa pandemi 
COVID-19 sudah berakhir, studi lanjutan bisa 
memperluas target responden dengan 
melibatkan orang dewasa akhir atau lanjut usia 
untuk mendapat gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai pengaruh usia terhadap 
prasangka. Kedua, peneliti hanya berfokus pada 
etnis Sunda sebagai subjek utama untuk 
mendapat gambaran interaksi sosial dengan 
etnis Tionghoa di Bandung. Untuk menutupi 
kekurangan ini, studi lanjutan bisa berfokus 
pada etnis lain yang tinggal di Bandung atau 
menjadikan etnis Tionghoa sebagai subjek 
utama guna mendapatkan perspektif yang 
berbeda dalam kaitannya dengan prasangka. 
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